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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article History: Abstract: This research aims to determine the effect of cooperative
learning of the jigsaw type in improving understanding of the material of
elementary algebra students Semester II Study Program Mathematics
education FKIP UM Mataram. This type of research is experimental
research. The population in this study is all students of the second
semester of Mathematics Education Study Program, while the sample of
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Keywords: ) ) this research is five semester II students. The data collection techniques
Pengaruh; Tipe Jigsaw; used are test instruments with a significant level of 5%. Based on the
Pemahaman results of the hypothesis test obtained that was done so that the

alternative hypothesis (HA) was rejected and the zero hypothesis (Ho)
was received. So that it can be concluded that there is no influence of the
jigsaw method on the achievement of mathematical learning in the
linear program of students Semester II Program of education Studies
Mataram FKIP UM Mataram Tuliskan abstrak dalam bahasa Inggris

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan pemahaman
materi Aljabar Elementer mahasiswa semester II Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP UM Mataram. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa semester II program Studi Pendidikan Matematika,
sedangkan sampel penelitian ini adalah 5 orang mahasiswa semester II.
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen test
dengan taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
didapatkan yang telah dilakukan sehingga hipotesis alternatif (Ha)
ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh metode jigsaw terhadap prestasi belajar
matematika pada materi program linear Mahasiswa Semester II
Program Studi Pendidikan Mataram FKIP UM Mataram.
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A. LATAR BELAKANG

Menghadapi era globalisasi yang diiringi dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang sangat pesat, maka peningkatan kualitas sumber daya
manusia mempunyai posisi yang strategis bagi kelanjutan dan pembangunan suatu
bangsa (Setyowati, Kristin, and Anugraheni 2018)(Mahsup and Anwar 2020). Salah satu
wadah bagi upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah dalam bidang
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pendidikan(Mahsup and Anwar 2020). Ada bebrapa indikator dalam peningkatan mutu
pendidikan antara lain melalui peningkatan kinerja guru dan peningkatan mutu
pembelajaran (Mandailina and Mahsup 2018)(Aribawati, Kristin, and ... 2018).

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan dalam
rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku (Rahmatin et al. 2019). Selain itu
pendidikan juga merupakan suatu cara pembentukan manusia untuk belajar
menggunakan rasionya seefektif dan seefesien mungkin untuk menjawab berbagai
masalah yang timbul dalam usaha menciptakan masa depan yang lebih baik, atau
mengadakan perubahan-perubahan yang disebut dengan kemajuan (Kabunggul et al.
2020)(Adriyanto, Dewi Pramita, Abdillah, Syaharuddin, Mahsup 2019). Hal ini akan
dicapai apabila dalam proses belajar mengajar diselenggarakan secara profesional serta
kurikulum yang disajikan telah sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat (Leonardo and Wijaya 2019)(Mahsup 2011)(Mahsup and Anwar 2020).

Selama ini banyak keluhan tentang mahasiswa yang kurang mandiri, kurang
menghargai pendapat orang lain, mahasiswa yang kurang mau bekerja sama atau
membantu teman (Murtiah 2018)(Mukminah, Eka Fitriani, Mahsup 2019). Pembelajaran
yang efektif untuk memperoleh keberhasilan semua pihak, baik keberhasilan dosen dan
terutama keberhasilan mahasiswa secara terus menerus diupayakan, dicari, dicoba dan
diteliti (Junaedi 2019)(Nurfiati, Vera Mandailina, Mahsup, Syaharuddin 2020). Selain itu,
tuntutan semakin kompleksnya persoalan ditengah kehidupan masyarakat, tuntutan
pasar yang makin kompetitif, teknologi semakin berkembang, maka tuntutan strategi
pembelajaran yang efektif perlu dilakukan (Salati 2015)(Mahsup and Anwar
2020)(Mahsup and Anwar 2017).

Permasalahan yang kerap terjadi pada proses pembelajaran secara umum adalah
model pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional yang berdampak pada
kurangnya hasil belajar mahasiswa karena keseringan mahasiswa mengalami kesulitan
yang tidak terpecahkan dalam memahami setiap materi ajar (Arta Diantoro, Mahsup,
and Pramita 2019)(Puspita, Slameto, and ... 2018)(Mahsup, Islahudin, and Anwar 2018).

Para ahli pendidikan matematika mencoba mengembangkan model pemecahan
masalah umum untuk menjelaskan proses yang terjadi pada pemecahan masalah
(Syaharuddin, Pramita, and Sirajuddin 2019)(Mahsup and Abdillah 2019). Tujuan
umum pendidikan matematika, mempelajari matematika tidak hanya menghitung
semata, tetapi mahasiswa diharapkan mampu bernalar, berpikir kritis serta logis, dapat
memecahkan masalah matematis, masalah dalam bidang ilmu lain serta masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Lingga and Sari 2013)(Murtiah 2018)(Mahsup et al. 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada mahasiswa semester II bahwa
kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis dan logis dalam memahami materi
Determinan masih kurang dan mahasiswa juga masih kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan determinan jika dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Mahasiswa juga masih kesulitan dalam menterjemahkan soal-soal yang berbentuk
soal cerita ke dalam simbol matematika akibatnya mahasiswa tidak mampu
menyelesaikan soal tersebut.

Kurangnya pemahaman mahasiswa dalam memahami materi determinan berakibat
juga pada nilai quiz mahasaiswa, diamana nilai mahasiswa berada pada kategori rendah
dengan memperoleh rata-rata nilai 65. Selain itu mahasiswa juga masih pasif dalam
proses diskusi dikelas, sehingga kemampuan dalam memahami materi yang diajarkan
belum bisa diterima dan dipahami dengan baik. Untuk itu dalam proses belajar
mengajar dosen sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan menyelesaikan soal-soal
determinan. Oleh karena dosen perlu mengetahui kesulitan mahasiswa dalam
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menyelesaikan soal-soal matematika dan dapat menggali penyebab mahasiswa tidak
aktif dalam melakukan proses diskusi. Dengan demikian diharapkan dosen dapat
menentukan usaha yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut untuk perbaikan
dalam pembelajaran matematika.

Dengan demikian dosen dapat menggunakan metode active learning yang membuat
pembelajaran matematika menjadi menyenangkan dan tidak hanya berpusat pada
dosen saja melainkan berpusat juga pada mahasiswa, sehingga dapat menumbuhkan
dan mengembangkan kepercayaan diri mahasiswa. Metode active learning diantaranya
metode Jigsaw (Andriani, Munawaroh, and Nursuprianah 2015). Pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw ini dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar
bersama dengan membentuk suatu kelompok dan para anggota bertanggung jawab atas
topik yang dibicarakan (Muhammad 2018). Adanya tanggung jawab para mahasiswa
dalam melakukan dan mempelajari topik-topik tertentu diharapkan dapat menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam belajar mahasiswa untuk mencapai tujuan dan
prestasi belajarnya yang lebih baik (Sulthani 2013)

Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut : (1)
Mempermudah pekerjaan dosen dalam mengajar, karena sudah ada kelompok ahli yang
bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya. (2) Mengembangkan kemampuan
mahasiswa mengungkapkan ide atau gagasan dalam memecahkan masalah tanpa takut
membuat salah. (3) Dapat meningkatkan kemampuan sosial: mengembangkan rasa
harga diri dan hubungan interpersonal yang positif. (4) Mahasiswa lebih aktif dalam
berbicara dan berpendapat karena mahasiswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi
dan menjelaskan materi pada masing-masing kelompok. (5) Mahasiswa lebih
memahami materi yang diberikan karena dipelajari lebih dalam dan sederhana dengan
anggota kelompoknya. (6) Mahasiswa lebih menguasai materi karena mampu
mengajarkan materi tersebut kepada teman kelompok belajarnya. (7) Mahasiswa
diajarkan bagaimana bekerja sama dalam kelompok. (8) Materi yang diberikan kepada
mahasiswa dapat merata. (9) Dalam proses belajar mengajar mahasiswa saling
ketergantungan positif (Muhammad 2018).

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar pada materi determinan
mahasiswa semester Il Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UM Mataram.

B. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini menggunakan metode eksperimen jenis quasi experiment. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Nonequivalent (pretest-posttest)
Control Group Design. Adapun rancangan penelitian yang digunakan adalah desain
kelompok kontrol dan eksperimen dengan post-test. Untuk lebih jelasnya desain
penelitian digambarkan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Post-

Kelompok Perlakuan test
Eksperimen X1 01
Kontrol X2 02

Dalam penelitian ini yang menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah mahasiswa semester Il sebanyak 5 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah (1) tes dengan data hasil belajar, (2) observasi
dengan data aktivitas pembelajaran mahasiswa dan dosen. Tes hasil belajar digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur hasil belajar mahasiswa dengan memberikan pre-
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tes dan post-tes. Sedangkan observasi digunakan untuk mengukur aktivitas yang
dilakukan oleh mahasiswa dan dosen selama proses pembelajaran berlangsung.

Analisis data dalam penelitian ini adalah skor hasil post-test mahasiswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah data yang diperoleh dilakukan analisis data
untuk menguji dengan skor rata-rata mahasiswa kelompok eksperimen dan kontrol.
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar terhadap materi determinan yang diajarkan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelompok eksperimen dan
pendekatan metode biasa pada kelompok kontrol pada semsester I, maka dilakukan
dengan langkah-langkah pengolahan data yakni: pemberian skor, uji normalitas
menggunakan Chi-kuadrat, uji homogenitas menggunakan uji F, uji hipotesis (uji-t)
pihak kanan dengan menggunakan Independent Sample T-test dengan perhitungan
secara manual. Rumus uji hipotesis (uji-t) Independent Sample T-test adalah :

t
_ X1 — X2 (1)

2 2
51,52 (S_z + S_z) (Arikunto 2008)
n me\Yn; o Vng

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Hasil Belajar
Data hasil belajar diperoleh setelah diberikannya perlakuan pada kelompok
eksprimen dan kelompok kontrol. Data yang diperoleh untuk mengetahui hasil belajar
mahasiswa yaitu melalui pemberian post-tes. Dari hasil pengumpulan data selama
penelitian didapatkan hasil sebagaimana tertera dalam tabel 2 berikut.
Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

No Kelompok Nilai Nilai Rata-
Maks Min rata

1 Eksperimen 90 62 76
2 Kontrol 75 60 67.5

2. Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 3. Uji Normalitas Data Pre-Tes
Kelas N XZhiwng X%wpe Kesimpulan

Eksperimen 2 -33,53 11,07 Normal

Kontrol 2 -12,42 11,07 Normal
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji normalitas data pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan membandingkan harga chi kuadrat hitung
dengan chi kuadrat tabel. Dari hasil analisis diperoleh X,Zu-tung= -33,53 dan X7,;,,= 11,07.

Karena X ,Zu-tung < X{,pe berarti data pada kelas eksperimen yang diperoleh berdistribusi
normal. Sedangkan hasil uji normalitas pada kelas kontrol diperoleh X,Zu-tung= -12,42 dan
X2 pe1= 11,07. Karena X,Zu-tung< X2, . berarti data yang diperoleh berdistribusi normal.

Jadi nilai awal pada kelompok kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas data post-tes disajikan dalam tabel 4 berikut.
Tabel 4. Uji Normalitas Data Post-tes
Kelas N XZhwng XZwbe Kesimpulan

Eksperimen 2 -21,23 11,07 Normal
Kontrol 2 -20,26 11,07 Normal
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Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji normalitas data pos-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan
chi kuadrat tabel. Dari hasil analisis diperoleh X,Zlitung= -21,23 dan X7Z,;,;= 11,07. Karena

X,Zu-tung < XZ,,.; berarti data pada kelas eksperimen yang diperoleh berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji normalitas pada kelas kontrol diperoleh X,Zmung= -20,26 dan X2, .=

11,07. Karena Xizlitung< X;ﬁgabel

nilai akhir pada kelompok eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Sedangkan
hasil Uji Homogenitas post-tes dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 5 berikut.
Tabel 5. Uji Homogenitas Data Post-tes
Kelas N F_hitung F_tabel Keterangan
Eksperimen 2 1,535 2,12 Homogen
Kontrol 2

Tabel 5 menunjukan bahwa hasil perhitungan pada data post-tes diperoleh Fhitung =
1,535 dan Ftabel = 2,12 pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang (n-1) = 21-1 = 20
dan dk penyebut (n-1) = 21-1 = 20, tampak bahwa Fhitung < Ftabel sSehingga menunjukkan
varians homogen. Untuk menguji kreteria “t” maka diajukan hipotesis yaitu “Ha diterima
jika t nitung > t tavei” dengan dk = N1 + N2 - 2 pada taraf signifikan 5% dengan uji satu pihak.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, maka didapatkan thitung = 2,473 sedangkan teabel =
2,02 dapat disimpulkan bahwa t hitung = 2,473> t tave1 =2,02 ini berarti bahwa hipotesis
alternatif (Ha) diterima.
3. Hasil Observasi

Proses observasi dilaksanakan oleh dosen bidang studi pendidikan matematika
selama proses belajar mengajar dengan mengisi lembar observasi yang telah disiapkan.
Berdasarkan hasil observasi mahasiswa pada pembelajaran 1 terdapat beberapa
hambatan dan kekurangan yaitu (a) kurangnya semangat mahasiswa untuk belajar, (b)
mahasiswa terpengaruh terhadap gangguan dari luar selama pembelajaran berlangsung
dan (c) tidak semua mahasiswa aktif dalam proses pembelajaran. Adapun hasil
Observasi aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran disajikan dalam tabel 6 berikut :

Tabel 6. Hasil Observasi Siswa Pada Pembelajaran [

berarti data yang diperoleh berdistribusi normal. Jadi

Item Hasil Yang Diperoleh
Jumlah siswa seluruhnya 5
Banyak aspek yang diamati 5
Skor total 20
Skor yang diperoleh 10
Pesentase 54%
Kategori Cukup

Pada pembelajaran I skor yang diperoleh 10 dengan persentase aktivitas mahasiswa
selama pembelajaran sebesar 54%. Selanjutnya hasil observasi dosen pada
pembelajaran [ secara ringkas dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Observasi Dosen Pada Pembelajaran I

Item Hasil yang diperoleh
Jumlah skor aktivitas dosen 28
Jumlah skor seluruhnya 48
Banyak aspek yang diamati 12
Persentase 58,33%
Kategori Baik

Berdasarkan hasil observasi pengelolaan pembelajaran oleh dosen pada kelas
eksperimen selama pembelajaran memperoleh skor 28 dengan persentase kemampuan
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dosen dalam mengelola pembelajaran sebesar 58,33 %. Selanjutnya hasil observasi
mahasiswa pada pembelajaran II secara ringkas dapat dilihat pada tabel 8 berikut.
Tabel 8. Hasil Observasi Mahasiswa Pada Pembelajaran II

Item Hasil Yang Diperoleh
Jumlah mahasiswa seluruhnya 5
Banyak aspek yang diamati 5
Skor total 20
Skor yang diperoleh 11
Pesentase 55%
Kategori Baik

Pada pembelajaran II skor yang diperoleh 11 dengan persentase aktivitas
mahasiswa selama pembelajaran sebesar 55%. Selanjutnya hasil observasi dosen pada
pembelajaran Il secara ringkas dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Observasi Dosen Pada Pembelajaran Il

Item Hasil yang diperoleh
Jumlah skor aktivitas dosen 27
Jumlah skor seluruhnya 44
Banyak aspek yang diamati 11
Persentase 61,36 %
Kategori Baik

Berdasarkan hasil observasi pengelolaan dosen pada pembelajaran II kelas
eksperimen selama pembelajaran memperoleh skor 27 dengan persentase kemampuan
dosen mengelola pembelajaran 61,36%. Sedangkan hasil observasi mahasiswa pada
pembelajaran Il dengan jumlah mahasiswa seluruhnya sebanyak 21, banyak aspek yang
diamati 5, skor total 20 dan Skor yang diperoleh 13 dengan persentase 65% pada
Kategori baik. Pada pembelajaran III skor yang diperoleh 13 dengan persentase aktivitas
mahasiswa selama pembelajaran sebesar 65. Selanjutnya hasil observasi dosen pada
pembelajaran Il dimana jumlah skor aktivitas dosen dengan hasil 29 dengan jumlah
skor seluruhnya 44, banyak aspek yang diamati adalah 11 dengan presentase 65,90%
berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil observasi pengelolaan dosen pada
pembelajaran III kelas eksperimen selama pembelajaran memperoleh skor 29 dengan
persentase kemampuan dosen mengelola pembelajaran 65,90%.

Penggunaan model pembelajaran Jigsaw ini telah membuat mahasiswa melakukan
kegiatan dalam belajar dengan baik yang tentunya berpengaruh baik pula terhadap
pencapaian hasil belajar mahasiswa itu sendiri. Selain itu, dengan penggunaan model
pembelajaran Jigsaw proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dapat membantu mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses
belajar mengajar. Akan tetapi salah satu poin yang menarik untuk dijadikan catatan
adalah bahwa metode atau model pembelajaran yang menekankan agar mahasiswa
terlibat aktif dalam proses belajar tidak selalu mudah. Terdapat beberapa kendala
selama proses pembelajaran berlangsung yaitu (1) mahasiswa masih ada yang tidak
serius ikut berdiskusi (2) mahasiswa masih ribut pada saat kegiatan presentasi sehingga
tidak memperhatikan temannya yang sedang menyampaikan hasil diskusi kelompoknya
(3) ada beberapa mahasiswa pasif dalam diskusi kelompok. Dalam proses belajar
mengajar ada mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga tidak mampu
mencapai ketuntasan belajar.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai thitung = 2,473 sedangkan
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travel = 2,02 sehingga dapat disimpulkan bahwa t hitung = 2,473> t tabel =2,02 ini berarti
bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Saran bagi mahasiswa diharapkan
membiasakan diri untuk menanyakan materi yang dianggap sulit dan belum dimengerti
serta tanpa ragu menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari dosen maupun teman-
temannya. Sedangkan saran bagi peneliti untuk kedepannya diharapkan dapat lebih
profesional dalam menerapkan model pembelajaran jigsaw dan mencoba
menerapkannya pada materi pokok yang lain dengan cakupan yang lebih luas.
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